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ABSTRACT

This study discusses the violation of conversational maxim of quality and
its implicature in the movie Titanic. This study aims to find out the frequencies of
violations of maxim of quality in Titanic compared to other conversational
maxims. It also aims to understand the reasons which lead the characters to violate
the maxim of quality in Titanic, and also to analyze the violations to find out the
implicatures behind them.

The result of the analysis shows that all types of maxim are violated, with
the maxim of quantity which is violated nine times, maxim of quality which is
violated seventeen times, maxim of relevance which is violated twenty two times,
and then the maxim of manner which is violated three times. The most frequent
conversational maxims which violates by the characters in Titanic is maxim of
relevance which presents (43%). The result also shows that the characters in the
movie seem to have their own reason to violate the maxim of quality.

Key words: conversational maxims, maxim of quality, violation of maxim of
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Intisari

Penelitian ini mengkaji pelanggaran maksim kualitas dan implikaturnya
dalam film Titanic. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa sering
pelanggaran maksim kualitas yang terjadi di Titanic dibandingkan dengan maksim
percakapan yang lain. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami alasan yang
menyebabkan para tokoh melanggar maksim kualitas di Titanic, dan juga untuk
menganalisis pelanggaran-pelanggaran tersebut untuk mengetahui implikaturnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua jenis maksim telah dilanggar
dengan maksim kuantitas dilanggar sebanyak sembilan kali, maksim kualitas
tujuh belas kali, maksim relevansi dua puluh dua kali, dan maksim cara tiga kali.
Maksim percakapan yang sering dilanggar adalah oleh para tokoh di dalam film
Titanic adalah maksim relevansi dengan presentase (43%). Hasil penelitian ini
juga menunjukkan bahwa para tokoh memiliki alasan tersendiri untuk melanggar
maksim kualitas.

Kata kunci: Maksim percakapan, maksim kualitas, pelanggaran maksim
kualitas, implikatur percakapan, Titanic.



